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ABSTRAK  

Banyak sekali hal yang harus dilakukan dalam mengikuti kemajuan perkembangan 
ilmu dan teknologi. Salah satunya yaitu ikut serta mempelajari dan memahami 
teknologi yang sedang berkembang sangat pesat, terutama dalam bidang industri 
manufaktur khususnya pengelasan. Salah satu dari metode pengelasan yaitu 
pengelasan MIG terhadap logam tak sejenis yang masih jarang ditemui dalam dunia 
pengelasan. Penyambungan dengan berbeda material tidaklah mudah dikarenakan 
mempunyai sifat yang berbeda. Penelitian ini menggunakan baja aisi 304 dan baja 
A36 sebagai bahan uji materialnya. Jenis metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimental. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hasil kekuatan mekanik dan metalografi dengan variasi 
voltase pengelasan 20V, 22V, 24V yang menggunakan kawat elektroda ER308 
(continuous filler metal). Standar spesimen yang digunakan dalam pengujian 
adalah JIS Z 2201. Berdasarkan data dan hasil yang diperoleh dari tegangan tarik 
pengujian spesimen dengan variasi voltase, terdapat beberapa perbedaan yang 
signifikan. Dimana semakin besar voltase yang digunakan dalam proses pengelasan 
MIG maka diperoleh hasil semakin kecil tegangan tariknya. Perbandingan 
spesimen 20V ke spesimen 22V adalah −0,18 % sedangkan dari spesimen 22V ke 
spesimen 24V adalah −0,09 %. Berdasarkan data dan hasil yang diperoleh dari 
regangan tarik pengujian spesimen dengan variasi voltase, semakin besar voltase 
yang digunakan dalam proses pengelasan MIG maka diperoleh hasil semakin kecil 
regangan tariknya. Perbandingan spesimen 20V ke spesimen 22V adalah −0,18 % 
sedangkan dari spesimen 22V ke spesimen 24V adalah −0,09 %.   
  
Kata Kunci: Pengelasan MIG, Variasi voltase, Elektroda ER308, Baja AISI 304, 
Baja A36  
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ABSTRACT  

There are so many things that must be done in keeping up with the progress of the 
development of science and technology. One of them is participating in learning 
and understanding technology that is developing very rapidly, especially in the 
manufacturing industry, especially welding. One of the welding methods is MIG 
welding on dissimilar metals which are still rarely encountered in the welding 
world. Splicing with different materials is not easy because they have different 
properties. This research uses Aisi steel 304 and A36 steel as the test material. The 
type of method used in this research is quantitative research with an experimental 
approach. This study aims to determine the results of mechanical and 
metallographic strength with various welding voltages of 20V, 22V, 24V using 
ER308 (continuous filler metal) electrode wire. The standard specimen used in the 
test is JIS Z 2201. Based on the data and results obtained from the tensile stress 
test of the specimen with voltage variations, there are several significant 
differences. Where the greater the voltage used in the MIG welding process, the 
smaller the tensile stress is obtained. The ratio of 20V specimens to 22V specimens 
is 0.18% while from 22V specimens to 24V specimens is 0.09%. Based on the data 
and results obtained from the tensile strain testing of specimens with voltage 
variations, the greater the voltage used in the MIG welding process, the smaller 
the tensile strain is obtained. The ratio of 20V specimens to 22V specimens is 0.18% 
while from 22V specimens to 24V specimens is 0.09%.   
  
Keywords: MIG Welding, Voltage Variation, ER308 Electrode, AISI 304 Steel, A36 
Steel  
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